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ABSTRACT ,
The orientation of vocational education is industrial work an emphasis on learning
approach and supported by the curriculum to suit the demands of productivity and
technological development. This approach is expected to be the answer for the
challenges of globalization. Therefore a vocational education in the learning
process should be able to make the right learning approach and in accordance
with the needs of the industrial entities. One effort that can be taken in the
development of vocational educaiion is a partnership with the industrial entities.
The partnership was built by an effort in developing resources, especially as tools
improvement.
Leadership is the core of education management that has a great impetus 1o move
the potential of educational organizations. Expectations a leader in education have
the courage in making breakthroughs to form a network of cooperation with all
stake holders. The development of cooperation networks can be built through
community a framework around the school environment in order to utilize and
empower all potentials and résources around the school.
The school principal as an administrator is the party most responsible for driving
the quality of education. The role of principals as educational leaders responsible
for education management in micro, which is directly related to the learning
process at school and at the macro level in developing all of the potential
possessed by the school. A very large role of principels in a collaborative effort to
combine the potential of each required to develop a strategy to improve the quality
and relevance of education through partnership (collaboration Partnership)

Key Word: School Parinership Management, School Leadership, School
Partnership

A. Pendahuluan

Kunci kemenangan suatu negara dalam kompetisi di era global adalah pada
kemampuannya mengelola dan memberdayakan SDM dalam menguasai sains dan
teknologi (Ali, Mohammad, 2009 : 53). Menurut Sverker Sorlin and Hebe Vessuri
(2007 : 108) aset paling berharga bagi suatu bangsa pada era global ini adalah sains
dan pekerja terdidik (knowledge worker). Sehingga orientasi pembangunan
pendidikan menjadi landasan penting bagi pengembangan kapasitas dan kualitas
sumberdaya manusia yang merupakan aset paling berharga suatu bangsa dalam
menghadapi tantangan era global
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Tuntutan di era global adalah “keunggulan kompetitif (competitf
advantage)” atas semua produk dan jasa yang dihasilkan oleh industri nasional.
Sehingga secara simultan telah menjadikan sumber daya manusia menjadi
“kekuatan utama” bagi industri nasional dalam menghasilkan keunggulan dalam
konteks yang lebih komprehensif, dan inovatif. Muhammad Ali (2009 : 59)
menyampaikan bahwa pendidikan merupakan sektor paling strategis dalam
pembangunan nasional, hal ini disebabkan karena: peningkatan kualitas manusia
yang menjadi subyek pembangunan hanya dapat dicapai melalui pendidikan.
Melalui pendidikan selain dapat diberikan bekal pengetahuan, kemampuan dan
sikap juga dapat dikembangkan berbagai kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap
anggota masyarakat. Dalam perspektif global pendidikan berperan dalam : 1)
pengembangan diri peserta didik (personal development), 2). pengembangan
ketrampilan kerja (employability or work skills development), 3) pengembangan
kewarganegaraan (citizenship), dan 4) transmisi dan transformasi budaya
(transsmision and transformation culture).

Pendidikan' yang paling sesuai untuk menghadapi tantangan globalisasi
adalah pendidikan yang berorentasi pada dunia industri dengan penekanan pada
pendekatan pembelajaran dan didukung oleh kurikulum yang sesuai. Dunia industri
yang merupakan. sasaran dari proses dan hasil pembelajaran. sekolah kejuruan
mempunyai karakter dan nuansa tersendiri. Oleh karena itu sekolah kejuruan dalam
proses pembelajaran harus bisa membuat pendekatan pembelajaraan yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan dunia industri.

Bagi pendidikan kejuruan kerjasama yang d1bangun dengan dunia mdustn
merupakan suatu hal yang sangat tepat khususnya dalam mengembangkan
resources (Lawrence C. Scharmann, 2007). Menurut Marilyn J, Amey, Pamela L,
C. Casey Ozaki (2007), dengan adanya kerjasama antara pendidikan kejuruan dan .
industri diharapkan terdapat pemanfaatan fasilitas. Sementara menurut Trace Allen
(2007) dan McLean (2004) kerjasama yang dibangun antara sekolah kejuruan
dengan industri memiliki manfaat yang cukup besar bagi kedua belah pihak
khususnya sebagai tools improvement.

Bentuk kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia industni dalam
mengembangkan dan menyelaraskan tujuan tersebut adalah menyelaraskan dan
menggembangkan komunikasi yang berkelanjutan terhadap kondisi dan
perkembangan industri serta kebutuhan kompetensi industri agar dapat diselaraskan
dengan program pendidikan pada sekolah menengah kejuruan (SMK), sehingga
siswa memperoleh bekal yang cukup dan memadai untuk dapat bersaing pada
dunia kerja, disamping dunia usaha mendapatkan tenaga kerja sesuai dengan
spesifikasi dan kebutuhan.

Salah satu komponen dalam pendidikan yang memiliki peran strategis
dalam mengembangkan kerjasama antara sekolah dengan dunia usaha adalah
kepala sekolah. Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengelola dan
mengembangkan kerjasama kemitraan antar pihak sekolah (SMK) dengan dunia
usaha melalui aspek manajemen akan lebih menjamin terhadap keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan. Selain itu melalui manajemen yang baik, maka
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